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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalis pengaruh dari knowledge sharing terhadap kinerja 
pegawai baik secara langsung maupun tidak langsung melalui Organizational Citizenship 
Behavior. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh pegawai yang bekerja di 
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Batang dengan jumlah 105 pegawai. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah metode sensus atau sampel jenuh, sehingga 
keseluruhan jumlah populasi tersebut akan menjadi sampel penelitian yaitu 105 responden. 
Data yang digunakan adalah data primer, yang diperoleh melalui kuesioner. Analisis data untuk 
kepentingan pembahasan, akan diolah dan disajikan dengan memanfaatkan statistik deskriptif, 
sedangkan untuk pengujian hipotesis, analisis data yang digunakan adalah Partial Least Square 
(PLS). Hasil analisis menunjukkan bahwa knowledge sharing berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Orgaznaitional Citizenship Behavior. Knowledge sharing dan Orgaznaitional 
Citizenship Behavior maisng-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai. Hasil uji mediasi menunjukkan bahwa Orgaznaitional Citizenship Behavior dapat 
memediasi pengaruh knowledge sharing terhadap kinerja pegawai. 
Kata Kunci: Knowledge Sharing, Organizational Citizenship Behavior, Dan Kinerja Pegawai. 
 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the effect of knowledge sharing on employee performance both directly 
and indirectly through Organizational Citizenship Behavior. The population used in this study were 
all employees working at the Batang Pratama Tax Service Office (KPP) with a total of 105 
employees. The sampling technique used was the census method or saturated sample, so that the 
entire population would be the research sample, namely 105 respondents. The data used were 
primary data, obtained through questionnaires. Data analysis for discussion purposes will be 
processed and presented using descriptive statistics, while for hypothesis testing, the data analysis 
used was Partial Least Square (PLS). The results of the analysis showed that knowledge sharing 
had a positive and significant effect on Organizational Citizenship Behavior. Knowledge sharing 
and Organizational Citizenship Behavior each had a positive and significant effect on employee 
performance. The results of the mediation test showed that Organizational Citizenship Behavior 
could mediate the effect of knowledge sharing on employee performance. 
Keywords: Knowledge Sharing, Organizational Citizenship Behavior, And Employee Performance. 
 
PENDAHULUAN 

Organisasi baik swasta maupun pemerintah di era yang semakin kompetitif ini 
dituntut untuk terus meningkatkan kinerja guna mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Kinerja menjadi faktor kunci dalam menentukan keberhasilan suatu 
organisasi. Direktorat Jenderal Pajak (DJP) sebagai institusi pemerintah yang 
bertanggung jawab atas penerimaan negara dari sektor perpajakan, memiliki peran 
penting dalam mendukung pembangunan nasional. Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 
Pratama, sebagai unit operasional DJP di tingkat kabupaten/kota, menjadi garda 
terdepan dalam pelaksanaan tugas perpajakan dan pelayanan kepada wajib pajak. 
Kantor pelayanan pajak perlu memiliki sumber daya manusia (SDM) yang dapat 
memberikan pelayanan prima kepada masyarakat atau wajib pajak baik langsung 
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maupun tidak langsung. Hal ini dilakukan dalam rangka menjaga etika dan citra layanan 
petugas pajak secara profesional. Pelayanan yang diberikan oleh petugas harus sopan, 
ramah, cermat, tanggap, lugas, serta memberikan informasi yang jelas, agar dapat 
memberikan pelayanan maksimal. Upaya tersebut dapat dicapai jika KPP memiliki 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan profesional, serta memiliki 
kemampuan optimal. 

Kinerja pegawai sebagai tingkat produktivitas karyawan dalam hal kualitas dan 
kuantitas pekerjaan yang dihasilkan, berdasarkan standar yang ditetapkan oleh 
organisasi (Manzoor et al., 2019). Kinerja mencerminkan sejauh mana pencapaian 
pelaksanaan program, kegiatan, atau kebijakan dalam rangka mewujudkan tujuan, visi, 
dan misi perusahaan sesuai dengan rencana strategis yang telah disusun. Kinerja dapat 
diukur ketika individu atau kelompok sumber daya manusia telah memenuhi standar 
atau kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Oleh karena itu, 
tanpa adanya tujuan dan target yang jelas, atau jika tidak ada tolok ukur keberhasilan 
yang digunakan untuk mengukur kinerja, maka kinerja SDM tersebut tidak akan dapat 
diidentifikasi (Lengkong et al., 2019).  

Kinerja pegawai dapat dijadikan sebagai salah satu indikator bagi perusahaan 
untuk menilai apakah sumber daya manusia yang dimiliki telah bekerja secara optimal 
dalam menyelesaikan tugas mereka. Kinerja pegawai yang diinginkan oleh perusahaan 
tidak akan terbentuk secara instan, karena diperlukan adanya timbal balik antara 
karyawan dan perusahaan agar keduanya dapat saling melengkapi. Kajian kinerja 
pegawai pada penelitian ini akan dilakukan pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 
Pratama Batang yang merupakan unit vertikal dari Direktorat Jenderal Pajak (DJP) di 
bawah Kementerian Keuangan Republik Indonesia.  

KPP Pratama Batang bertanggung jawab atas pengelolaan administrasi 
perpajakan di wilayah Kabupaten Batang dan Kabupaten Kendal Jawa Tengah. Tugas 
utama KPP Pratama Batang meliputi pengumpulan penerimaan pajak, pengawasan 
wajib pajak, dan pemberian pelayanan kepada wajib pajak, baik perorangan maupun 
badan usaha, yang berada di wilayah yurisdiksinya. KPP Pratama Batang memainkan 
peran penting dalam mendukung target penerimaan negara melalui optimalisasi 
penerimaan pajak di wilayah tersebut. Sebagai bagian dari reformasi perpajakan yang 
lebih luas, KPP Pratama Batang berfokus pada peningkatan kualitas pelayanan kepada 
wajib pajak melalui berbagai program, seperti penyuluhan perpajakan, layanan 
konsultasi, dan penyederhanaan proses administrasi pajak. 

KPP Pratama Batang meskipun perannya krusial dalam mengelola penerimaan 
pajak di wilayah Kabupaten Batang dan Kabupaten Kendal telah berupaya 
meningkatkan pelayanan serta kepatuhan wajib pajak, tantangan terkait kinerja 
pegawai masih menjadi isu yang signifikan. Beberapa indikator menunjukkan bahwa 
kinerja pegawai di KPP Pratama Batang belum sepenuhnya optimal, yang dapat 
berdampak pada efektivitas operasional dan pencapaian target penerimaan pajak. Hal 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1 
Capaian Kinerja KPP Pratama Batang 2022 – 2023 

No Sasaran Strategis / Indikator Kinerja Utama 
Indeks 

Capaian 2022 

Indeks 

Capaian 2023 

 Stakeholder Perspective 103,00% 109,26% 

1. Penerimaan Negara dari Sektor Pajak yang 

optimal 

103,00% 109,26% 

1.1 Persentase Realisasi Penerimaan Pajak 107,86% 105,11% 
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No Sasaran Strategis / Indikator Kinerja Utama 
Indeks 

Capaian 2022 

Indeks 

Capaian 2023 

1.2 Persentase Realisasi Pertumbuhan Penerimaan 

Pajak bruto dan deviasi proyeksi perencanaan 

kas 

95,71% 113,41% 

 Customer Perspective 94,76% 78,90% 

1. Kepatuhan Tahun Berjalan yang Tinggi 106,40% 100,62% 

1.1 Persentase Capaian tingkat kepatuhan 

penyampaian SPT Tahunan PPh Wajib Pajak 

Badan dan Orang Pribadi 

102,00% 84,95% 

1.2 Persentase realisasi penerimaan pajak dari 

kegiatan Pengawasan Pembayaran Masa (PPM) 

110,80% 112,08% 

2 Kepatuhan Tahun Sebelumnya yang tinggi 83,13% 57,18% 

2.1 Persentase realisasi penerimaan pajak dari 

kegiatan Pengujian Kepatuhan Material (PKM) 

 

83,13% 57,18% 

 Internal Process Perspective 112,75% 53,61% 

1. Edukasi pelayanan yang efektif 116,08% 107,21% 

1.1 Persentase perubahan perilaku lapor dan bayar 

atas kegiatan edukasi dan pelayanan 

120,00% 120,00% 

1.2 Indeks Efektivitas Penyuluhan dan Pelayanan 113,46% 98,69% 

2. Penegakan Hukum yang efektif 94,32% 120,00% 

2.1 Persentase nilai ketetapan dibayar pada tahun 

berjalan 

56,92% 120,00% 

2.2 Efektivitas Penagihan 120,00% 120,00% 

2.3 Persentase Tindaklanjut usulan pemeriksaan 

dari kegiatan pengawasan 

106,04% 120,00% 

Sumber: KPP Pratama Batang, 2024. 

Tabel 1. menunjukkan bahwa capaian kinerja KPP Pratama Batang dilihat dari 
beberapa indikator kinerja utama (IKU) belum mencapai target yang ditetapkan yakni 
120% sesuai dengan ketetapan yang berlaku dalam instansi tersebut. Pada indikator 
Stakeholder Perspective dan Penerimaan Negara dari Sektor Pajak yang Optimal, 
meskipun ada peningkatan dari tahun 2022 ke 2023, capaian masing-masing sebesar 
109,26% tetapi belum mencapai target. Hal ini menunjukkan bahwa meski ada 
perbaikan, upaya lebih lanjut masih diperlukan untuk mencapai efisiensi dan 
efektivitas yang diharapkan dalam memenuhi kebutuhan stakeholder. Indikator 
Persentase Realisasi Penerimaan Pajak mengalami penurunan dari 107,86% pada 2022 
menjadi 105,11% pada 2023, yang juga berada di bawah target. Penurunan ini 
mengindikasikan bahwa meskipun penerimaan pajak masih berjalan cukup baik, ada 
tantangan yang menghambat peningkatan lebih lanjut dalam realisasi penerimaan 
pajak. 

Indikator Customer Perspective mengalami penurunan yang signifikan dari 
94,76% pada 2022 menjadi 78,90% pada 2023 mencerminkan masalah serius dalam 
kepuasan atau pandangan pelanggan terhadap layanan KPP Pratama Batang. Hal ini 
perlu menjadi perhatian karena kepuasan pelanggan yang rendah dapat berdampak 
negatif pada kepatuhan wajib pajak. Indikator Persentase Capaian Tingkat Kepatuhan 
Penyampaian SPT Tahunan juga menunjukkan penurunan tajam dari 102,00% pada 
2022 menjadi 84,95% pada 2023. Penurunan ini mengindikasikan adanya penurunan 
kepatuhan wajib pajak dalam penyampaian SPT, yang bisa jadi disebabkan oleh 
kurangnya edukasi atau perubahan perilaku wajib pajak. 

Penurunan drastis juga terlihat pada Kepatuhan Tahun Sebelumnya yang Tinggi 
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dan Persentase Realisasi Penerimaan Pajak dari Kegiatan Pengujian Kepatuhan 
Material (PKM), masing-masing dari 83,13% pada 2022 menjadi 57,18% pada 2023. 
Angka-angka ini jauh dari target 120%, menunjukkan adanya masalah dalam 
mempertahankan dan meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Indikato Internal Process 
Perspective mengalami penurunan yang sangat signifikan dari 112,75% pada 2022 
menjadi hanya 53,61% pada 2023. Penurunan ini menunjukkan bahwa ada masalah 
mendasar dalam proses internal KPP Pratama Batang, kemungkinan mempengaruhi 
kinerja keseluruhan organisasi. 

Fenomena penurunan tersebut menunjukkan adanya permasalahan mendasar 
yang mempengaruhi efektivitas operasional KPP Pratama Batang. Hal ini 
mengindikasikan bahwa hambatan-hambatan yang dapat berdampak pada berbagai 
aspek kinerja. Oleh sebab itu, KPP Paratama Batang harus dapat mengetahui berbagai 
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja pegawai, diantaranya adalah knowledge sharing dan Organizational Citizenship 
Behavior (Husin et al., (2021). 

Knowledge sharing meningkatkan kinerja pegawai. Knowledge sharing 
merupakan budaya interaksi sosial, yang melibatkan pertukaran pengetahuan, 
pengalaman, dan keterampilan karyawan melalui seluruh departemen atau organisasi 
(Tran, 2021). Kegiatan knowledge sharing diharapkan mampu meningkatkan 
kreativitas pegawai untuk melakukan inovasi. Pengembangan knowledge sharing 
diharapkan mampu menumbuhkan pegawai untuk mempunyai pola pikir kritis serta 
kreativitas tinggi, yang kemudian memperoleh pengetahuan baru dan yang berguna 
bagi organisasi. Pegawai yang memiliki pengetahuan untuk melakukan inovasi dengan 
baik, akan memiliki keterampilan lebih baik dalam menyelesaikan pekerjaan dengan 
optimal, dan pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja yang dihasilkan (Sanjaya & 
Tania, 2023). Penelitian Husin et al., (2021), Sa`adah & Rijanti (2022), Darmastuti & 
Rini (2023), dan Suparjo et al., (2023) menemukan hasil bahwa adanya kegiatan 
knowledge sharing yang dilakukan oleh pegawai berpengaruh positif signifikan 
terhadap peningkatan kinerja pegawai. Hasil berbeda ditunjukkan oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Pakpahan & Sambung (2022) yang menemukan bahwa bahwa kegiatan 
knowledge sharing tidak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja 
pegawai. 

Beberapa penelitian mengenai pengaruh knowledge sharing terhadap kinerja 
pegawai juga telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Dari penelitian-
penelitian tersebut menunjukkan adanya perbedaan hasil penelitian yang dapat dilihat 
pada tabel berikut: 

Tabel.2 
Research Gap 

No Pengaruh Variabel Peneliti Hasil Temuan 
1. Pengaruh 

Knowledge sharing 
terhadap kinerja 
pegawai 

Husin et al., (2021), 
Sa`adah & Rijanti (2022), 
Darmastuti & Rini (2023), 
dan Suparjo et al., (2023) 

Knowledge sharing 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
pegawai 

Pakpahan & Sambung 
(2022) 

Knowledge sharing 
berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap kinerja 
pegawai 

Sumber: Penelitian terdahulu, 2024. 

Tabel tersebut menunjukkan adanya perbedaan hasil penelitian terkait pengaruh 
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knowledge sharing terhadap kinerja pegawai. Sebagian besar penelitian menunjukkan 
bahwa knowledge sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai. Namun, terdapat juga penelitian yang menemukan bahwa pengaruh tersebut 
hanya bersifat positif tetapi tidak signifikan. Perbedaan hasil ini mengindikasikan 
adanya variabel lain yang mungkin berperan dalam memediasi hubungan antara kedua 
variabel tersebut dengan kinerja pegawai yaitu Organizational Citizenship Behavior. 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan beberapa perilaku, seperti 
membantu dan peduli terhadap rekan kerja, setia pada perusahaan, bertanggung 
jawab, menaati prosedur dan aturan di tempat kerja, serta rela mengorbankan 
kepentingan pribadi, dan tidak secara langsung diakui sebagai sistem penghargaan 
formal akan tetapi dapat meningkatkan fungsi efektif organisasi (Özduran & Tanova, 
2017). Dinamika dalam organisasi telah berkembang dari bekerja secara individual 
menjadi bekerja secara tim (work team). Hal ini menimbulkan munculnya pandangan 
baru yang dikaji dalam mencapai keberhasilan dalam suatu organisasi, pegawai tidak 
hanya melakukan pekerjaan sesuai dengan tuntutan tugas atau sesuai dengan Job 
description yang disebut sebagai in-role performance, namun pekerja sangat 
disarankan untuk melakukan pekerjaan extra diluar dari tuntutan tugasnya atau 
dinamakan extra-role performance yang disebut OCB. Oleh sebab itu, dengan adanya 
perilaku OCB yang semakin tinggi dalam organisasi, akan memberikan dampak pada 
peningkatan kinerja pegawai (Rahayu dan Utami, 2020). 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) mendorong pegawai untuk lebih 
proaktif, membantu rekan kerja, dan berkontribusi lebih besar terhadap tujuan 
organisasi. Pada penelitian ini OCB akan menjadi variabel mediasi atau variabel 
intervening yang menjembatani antara knowledge sharing terhadap kinerja pegawai. 
OCB dipilih sebagai variabel mediasi antara knowledge sharing dan kinerja pegawai 
karena OCB memainkan peran penting dalam meningkatkan efektivitas organisasi dan 
perilaku individu di luar tugas formal. Knowledge sharing, yaitu berbagi pengetahuan 
antarpegawai, tidak hanya meningkatkan keterampilan dan pengetahuan, tetapi juga 
mendorong pegawai untuk menunjukkan perilaku ekstra yang tidak diwajibkan, 
seperti membantu rekan kerja atau berinisiatif dalam memecahkan masalah. OCB 
mencerminkan komitmen pegawai untuk berkontribusi secara sukarela terhadap 
keberhasilan tim dan organisasi, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja individu 
dan kolektif.  

Adanya OCB sebagai mediasi, efek positif knowledge sharing terhadap kinerja 
pegawai dapat dijembatani, karena pegawai yang aktif dalam berbagi pengetahuan 
cenderung lebih proaktif, kolaboratif, dan berdedikasi, yang semuanya merupakan 
komponen penting dari OCB yang berkontribusi langsung pada peningkatan kinerja 
pegawai. OCB sebagai variabel mediasi antara pengaruh knowledge sharing dengan 
kinerja pegawai juga didukung oleh penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian Husin 
et al., (2021) dan Sa`adah & Rijanti (2022) yang menemukan hasil bahwa adanya OCB 
dapat memediasi pengaruh knowledge sharing terhadap kinerja pegawai. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah jenis penelitian eksplanatif dengan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian eksplanatif bertujuan untuk menjelaskan posisi variabel-variabel yang diteliti 
serta hubungan antar variabel tersebut. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Pendekatan kuantitatif 
didasarkan pada paradigma positivisme dan digunakan untuk menyelidiki populasi atau 
sampel tertentu. Data dikumpulkan dilakukan menggunakan alat-alat penelitian dan 
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dianalisis secara kuantitatif atau statistik untuk menggambarkan dan menguji hipotesis 
yang ditentukan (Sugiyono, 2019). 

Penelitian ini juga memiliki sifat hubungan kausal, yaitu hubungan yang bersifat 
sebab akibat. Hal ini karena dalam penelitian terdapat beberapa variabel, yaitu variabel 
independen (yang memengaruhi), dan variabel dependen (yang dipengaruhi). Dalam 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tiga variabel yaitu variabel 
independen yang terdiri dari knowledge sharing (X), variabel intervening Organizational 
Citizenship Behavior (Z), dan variabel dependen kinerja pegawai (Y). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan pengaruh knowledge sharing terhadap Organizational Citizenship 
Behavior, serta pengaruh knowledge sharing dan Organizational Citizenship Behavior 
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Batang dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pengaruh Knowledge Sharing terhadap Organizational Citizenship Behavior 

Pada KPP Pratama Batang 
Hasil analisis menunjukkan bahwa hipotesis satu diterima, yang menunjukkan 

bahwa knowledge sharing memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Organizational Citizenship Behavior. Hal ini terlihat dari original sample yang bernilai 
positif, nilai t-statistik yang lebih besar dari 1,96, dan nilai signifikansi yang kurang dari 
0,05. Artinya, dengan adanya kegiatan berbagi pengetahuan secara sukarela dan 
kolaboratif yang mencakup informasi, pengalaman, serta keterampilan yang relevan, 
maka dapat meningkatkan Organizational Citizenship Behavior yang dilakukan oleh 
pegawai di KPP Pratama Batang. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa aktivitas berbagi pengetahuan secara sukarela di 
KPP Pratama Batang menjadi salah satu faktor penting dalam mendorong perilaku kerja 
yang melampaui tanggung jawab formal. Ketika pegawai aktif berbagi informasi, 
pengalaman, dan keterampilan yang relevan, hal ini tidak hanya meningkatkan efisiensi 
kerja tetapi juga mempererat hubungan sosial antarpegawai, mendorong kerja sama, 
dan menciptakan lingkungan kerja yang saling mendukung. Pengaruh positif ini 
mencerminkan bahwa budaya berbagi pengetahuan yang terstruktur dan didukung oleh 
organisasi mampu meningkatkan dimensi OCB, seperti membantu rekan kerja 
(altruism), menjaga hubungan baik (courtesy), dan berpartisipasi aktif dalam organisasi 
(civic virtue). Dengan demikian, pengelolaan knowledge sharing yang optimal dapat 
menjadi strategi penting untuk memperkuat komitmen pegawai terhadap organisasi 
dan memperbaiki kinerja tim secara keseluruhan. 

Hasil analisis tersebut sejalan dengan deskripsi variabel knowledge sharing yang 
menunjukkan nilai rata-rata indeks sebesar 91,80 dalam kategori tinggi, di mana 
indikator-indikator seperti kesediaan berbagi pengetahuan, informasi, keahlian, ide, dan 
turnment mendapat respons positif dari responden. Tingginya indeks ini mencerminkan 
bahwa pegawai di KPP Pratama Batang memiliki budaya berbagi pengetahuan yang baik, 
baik secara formal maupun informal. Aktivitas berbagi ini tidak hanya menciptakan 
aliran informasi yang efektif tetapi juga memperkuat kerja sama tim dan rasa saling 
percaya antarpegawai. Hal ini berkontribusi langsung terhadap peningkatan 
Organizational Citizenship Behavior (OCB), dengan demikian, indikator knowledge 
sharing yang sudah kuat menjadi landasan penting dalam membangun perilaku kerja 
yang lebih proaktif dan kolaboratif. Hasil tersebut telah mendukung hasil penelitian 
Husin et al., (2021); Sa`adah & Rijanti (2022); dan Nelwan & Lengkong (2024) yang 
menjelaskan bahwa knowledge sharing memberikan pengaruh positif terhadap 
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meningkatnya OCB. 
2. Pengaruh Knowledge Sharing terhadap Kinerja Pegawai Pada KPP Pratama 

Batang 
Hasil analisis menunjukkan bahwa hipotesis dua diterima, yang menunjukkan 

bahwa knowledge sharing memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
pegawai. Hal ini terlihat dari original sample yang bernilai positif, nilai t-statistik yang 
lebih besar dari 1,96, dan nilai signifikansi yang kurang dari 0,05. Artinya, dengan 
adanya kegiatan berbagi pengetahuan terstruktur yang memfasilitasi transfer keahlian, 
pengalaman, praktik terbaik melalui mekanisme kolaboratif dan sistematis, maka dapat 
meningkatkan kinerja yang dihasilkan oleh pegawai di KPP Pratama Batang. 

Hasil ini menegaskan pentingnya aktivitas berbagi pengetahuan dalam 
meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja di KPP Pratama Batang. Ketika 
pengetahuan, keahlian, dan pengalaman dibagikan secara sistematis dan kolaboratif, 
pegawai mendapatkan akses ke informasi yang lebih baik, solusi yang inovatif, dan cara 
kerja yang lebih efisien. Hal ini berkontribusi pada peningkatan aspek-aspek kinerja 
seperti kualitas dan kuantitas hasil kerja, ketepatan waktu, kerjasama tim, inisiatif, serta 
kedisiplinan pegawai. Dengan knowledge sharing yang terstruktur, pegawai dapat saling 
melengkapi kemampuan dan mempercepat penyelesaian tugas dengan hasil yang 
optimal, yang pada akhirnya mendukung tercapainya tujuan organisasi secara efektif. 

Hasil tersebut sejalan dengan deskripsi variabel knowledge sharing yang memiliki 
nilai rata-rata indeks sebesar 91,80 dalam kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa 
pegawai di KPP Pratama Batang aktif dalam berbagi pengetahuan, informasi, keahlian, 
ide, dan turnment. Aktivitas berbagi pengetahuan ini menciptakan aliran informasi yang 
efektif antarpegawai, memperkuat keterampilan individu, dan mempercepat adopsi 
praktik terbaik di seluruh organisasi. Dengan adanya mekanisme berbagi yang 
terstruktur, pegawai tidak hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga 
meningkatkan efisiensi dan kualitas dalam menyelesaikan tugas. Hal ini mendukung 
hasil analisis yang menunjukkan bahwa knowledge sharing yang kuat berperan 
signifikan dalam meningkatkan kinerja pegawai, baik dari segi kualitas hasil kerja 
maupun dalam aspek kerjasama dan kedisiplinan, yang pada akhirnya memberikan 
kontribusi positif terhadap pencapaian tujuan organisasi. Hasil ini telah mendukung 
hasil penelitian Husin et al., (2021); Sa`adah & Rijanti (2022); Darmastuti & Rini (2023); 
Suparjo et al., (2023) yang mengemukakan dengan knowledge sharing yang semakin 
baik akan memberikan pengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. 
3. Pengaruh Organizational Citizenship Behavior terhadap Kinerja Pegawai Pada 

KPP Pratama Batang 
Hasil analisis menunjukkan bahwa hipotesis tiga diterima, yang menunjukkan 

bahwa Organizational Citizenship Behavior memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai. Hal ini terlihat dari original sample yang bernilai positif, nilai 
t-statistik yang lebih besar dari 1,96, dan nilai signifikansi yang kurang dari 0,05. Artinya, 
dengan adanya perilaku sukarela yang melampaui tugas formal, mencakup altruisme, 
kesadaran, sportivitas, kesopanan, dan kebajikan sipil yang mendorong kerjasama tim, 
saling membantu, dan menciptakan lingkungan kerja positif, dapat meningkatkan 
kinerja yang dihasilkan oleh pegawai di KPP Pratama Batang. 

Hasil tersebut menggarisbawahi pentingnya perilaku sukarela yang melampaui 
tugas formal dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif. Perilaku seperti 
altruisme, kesadaran, sportivitas, kesopanan, dan kebajikan sipil berkontribusi pada 
terciptanya suasana kerja yang lebih harmonis dan kolaboratif, yang pada gilirannya 
meningkatkan kinerja individu. Pegawai yang secara sukarela membantu rekan kerja, 
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menunjukkan dedikasi tinggi terhadap pekerjaan, serta berpartisipasi aktif dalam 
menjaga suasana kerja yang kondusif, cenderung menghasilkan kinerja yang lebih baik. 
OCB yang tinggi memfasilitasi sinergi antara individu dan tim, yang berkontribusi 
langsung terhadap produktivitas, kualitas kerja, dan keberhasilan organisasi secara 
keseluruhan. 

Hasil tersebut sejalan dengan deskripsi variabel Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) yang memiliki nilai rata-rata indeks sebesar 87,36 dalam kategori tinggi, 
yang menunjukkan bahwa pegawai di KPP Pratama Batang menunjukkan perilaku 
positif yang melampaui kewajiban formal mereka. Indikator-indikator seperti altruisme, 
kesadaran, sportivitas, kesopanan, dan kebajikan sipil menjadi bagian integral dari 
interaksi antarpegawai yang mendukung terciptanya lingkungan kerja yang saling 
mendukung dan penuh kerjasama. Perilaku-perilaku tersebut mendorong pegawai 
untuk lebih proaktif, membantu rekan kerja, dan menjaga suasana kerja yang kondusif, 
yang berujung pada peningkatan kinerja pegawai secara keseluruhan. Dengan demikian, 
OCB yang tinggi dapat diartikan sebagai faktor kunci yang memperkuat hubungan sosial 
dan kolaboratif di tempat kerja, yang pada akhirnya berkontribusi pada pencapaian 
tujuan organisasi dan kinerja pegawai yang optimal. Hasil ini telah mendukung 
penelitian Husin et al., (2021); Sa`adah & Rijanti (2022); Utami et al., (2022); dan 
Nijhawan et al., (2023) yang menyatakan bahwa perilaku OCB berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja pegawai. 
4. Pengaruh Knowledge Sharing terhadap Kinerja Pegawai melalui 

Organizational Citizenship Behavior Pada KPP Pratama Batang 
Hasil analisis menunjukkan bahwa hipotesis empat diterima, yang menunjukkan 

bahwa knowledge sharing memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai melalui Organizational Citizenship Behavior. Hal ini terlihat dari original 
sample yang bernilai positif, nilai t-statistik yang lebih besar dari 1,96, dan nilai 
signifikansi yang kurang dari 0,05. Artinya Organizational Citizenship Behavior dapat 
memediasi pengaruh knowledge sharing terhadap kinerja pegawai, sehingga knowledge 
sharing yang tinggi dapat meningkatkan Organizational Citizenship Behavior, dan pada 
akhirnya akan berdampak pada peningkatan kinerja yang dihasilkan oleh pegawai KPP 
Pratama Batang. 

Hasil analisis yang menunjukkan bahwa Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) memediasi pengaruh knowledge sharing terhadap kinerja pegawai menyoroti 
peran penting dari OCB sebagai penghubung antara berbagi pengetahuan dan 
peningkatan kinerja. Pengetahuan yang dibagikan secara efektif dan kolaboratif dalam 
organisasi tidak hanya meningkatkan kemampuan individu, tetapi juga memperkuat 
hubungan sosial dan interaksi antarpegawai, yang pada gilirannya mendorong perilaku 
sukarela yang melampaui kewajiban formal (seperti membantu rekan kerja dan 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan organisasi). Dengan meningkatnya OCB, tercipta 
lingkungan kerja yang positif dan kolaboratif, yang memfasilitasi peningkatan 
produktivitas dan kinerja pegawai. Oleh karena itu, hasil ini menunjukkan bahwa 
berbagi pengetahuan yang terstruktur dan efektif dapat memberikan dampak yang lebih 
besar pada kinerja pegawai jika diikuti dengan peningkatan OCB yang mendorong kerja 
sama, dedikasi, dan sikap proaktif di tempat kerja. Hasil ini telah mendukung penelitian 
Husin et al., (2021); dan Sa`adah & Rijanti (2022) yang menyatakan jika OCB memediasi 
pengaruh knowledge sharing terhadap kinerja pegawai. 
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KESIMPULAN 
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa peningkatan kinerja pegawai di KPP 

Pratama Batang merupakan hasil dari pendekatan komprehensif yang tidak sekadar 
memaksimalkan praktik knowledge sharing, melainkan juga membangun budaya 
organisasi yang kondusif melalui Organizational Citizenship Behavior (OCB). Sinergi 
antara knowledge sharing dan OCB terbukti memberikan kontribusi signifikan dalam 
mendorong kinerja dan produktivitas pegawai, yang menunjukkan pentingnya 
membangun ekosistem kerja yang mendukung pertukaran informasi, kolaborasi, dan 
semangat prososial dalam organisasi. Oleh sebab itu, kesimpulan yang diambil adalah: 
1. Knowledge sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational 

Citizenship Behavior. Hasil ini menunjukkan jika adanya kegiatan berbagi pengetahuan 
yang dilakukan secara sukarela dan kolaboratif yang mencakup informasi, pengalaman, 
serta keterampilan yang relevan, maka dapat meningkatkan Organizational Citizenship 
Behavior yang dilakukan oleh pegawai di KPP Pratama Batang. 

2. Knowledge sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil 
ini menunjukkan dengan adanya kegiatan berbagi pengetahuan yang dilakukan secara 
terstruktur yang memfasilitasi transfer keahlian, pengalaman, praktik terbaik melalui 
mekanisme kolaboratif dan sistematis, maka dapat meningkatkan kinerja yang 
dihasilkan oleh pegawai di KPP Pratama Batang. 

3. Organizational Citizenship Behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai. Hasil ini menunjukkan dengan adanya perilaku sukarela yang 
melampaui tugas formal, mencakup altruisme, kesadaran, sportivitas, kesopanan, 
kebajikan sipil yang mendorong kerjasama tim, saling membantu, dan menciptakan 
lingkungan kerja positif, dapat meningkatkan kinerja yang dihasilkan pegawai di KPP 
Pratama Batang. 

4. Knowledge sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai melalui 
Organizational Citizenship Behavior. Hasil ini menunjukkan jika Organizational 
Citizenship Behavior dapat memediasi pengaruh knowledge sharing terhadap kinerja 
pegawai, sehingga knowledge sharing yang tinggi dapat meningkatkan Organizational 
Citizenship Behavior, dan pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan kinerja yang 
dihasilkan oleh pegawai KPP Pratama Batang. 
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